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A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan unsur terpenting dalam
pembangunan bangsa dan negara. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia salah satunya ditempuh melalui pendidikan, sebagaimana
diamanatkan dalam UU RI No 20 Tahun 2003:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara.

Penerapan kurikulum pada tiap satuan pendidikan merupakan salah

satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat
sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) tujuan pembelajaran IPA Fisika di SMP/MTs
diantaranya adalah siswa memiliki kemampuan mengembangkan pemahaman
tentang berbagai macam gejala alam, konsep dan prinsip IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan
pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang selanjutnya.

Berdasarkan tujuan tersebut, pada pembelajaran IPA fisika diharapkan
siswa memahami konsep fisika secara benar. Sebagaimana diungkapkan oleh
Dahar (2011:62) bahwa belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan.

Konsep merupakan batu pembangun berpikir, dasar bagi proses mental yang
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lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. Untuk memecahkan
masalah, seorang siswa harus mengetahui aturan-aturan yang relevan dan
aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang diperoleh.

Pemahaman konsep dalam pembelajaran merupakan hal yang sangat
penting. Pemahaman konsep mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara
memecahkan masalah. Dengan demikian, pemahaman konsep yang baik dan
benar sangat diperlukan bagi pembelajaran IPA Fisika karena pada
pembelajaran IPA Fisika siswa harus mampu bersikap ilmiah, mampu
mengambil keputusan serta bisa memecahkan masalah dengan tepat.

Ketika  mengikuti pembelajaran siswa telah memiliki konsepsi
(pemahaman awal) yang tidak semuanya sesuai dengan konsep ilmiah.
Konsep yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah disebut dengan miskonsepsi.
Hal ini akan menjadi hambatan dalam proses pembelajaran terutama dalam
pembelajran IPA fisika yang menghendaki pemahaman konsep secara benar.

Miskonsepsi terjadi pada pembelajaran IPA baik kimia, biologi dan
fisika. Khusus bidang fisika menurut Suparno (2013) miskonsepsi terjadi
pada materi mekanika, kalor dan termodinamika, optika, bunyi dan
gelombang, listrik magnet, dan fisika modern. Apalagi IPA fisika di sekolah
menengah pertama kondisi pemahaman materi fisika masih minim
pembawaan konsep pada waktu sekolah dasar, seperti yang diteliti oleh Dewi
(2014).

Berdasarkan hasil penelitian Susanti (2014) terdapat beberapa
miskonsepsi pada perambatan bunyi yaitu : (1) nada bunyi dapat berubah jika
benda dipukul lebih keras, (2) selama menjalar dari satu tempat ke tempat
yang lain, gelombang akan memindahkan partikel, (3) gelombang bunyi
termasuk jenis gelombang transversal. Menurut Widodo, dkk (2011)
menyatakan bahwa para siswa masih keliru dalam memahami perbedaan kuat
bunyi dan frekuensi bunyi. Miskonsepsi siswa berkaitan dengan faktor-faktor

yang mempengaruhi perambatan bunyi (Mardiana, 2016).
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Mengubah miskonsepsi dengan berusaha menghadirkan informasi
baru sesuai dengan fakta sehingga menimbulkan konflik kognitif dalam diri
siswa. Tentunya fakta yang dihadirkan harus sesuai dengan tingkatan kognitif
siswa dan karakter konsep yang sedang dipelajari. Terutama berkaitan dengan
konsep- konsep IPA fisika.

Konsep IPA Fisika terdiri dari dua macam yaitu bersifat makroskofis
dan mikroskofis. Konsep Fisika makroskofis dapat diamati oleh panca indera
dilakukan dengan pengamatan langsung atau menggunakan alat peraga
pembelajaran yang riil. Akan tetapi untuk konsep fisika yang bersifat
mikroskofis tidak dapat diamati oleh panca indera, upaya pemahaman konsep
tidak dapat dilakukan dengan pengamatan langsung, melainkan dengan
bantuan media pembelajaran virtual.

Salah satu model pembelajaran yang didesain mengunakan bantuan
media virtual untuk meningkatkan pengubahan konsepsi adalah model
pembelajaran demontrasi interaktif (Interactive Lecture Demonstrations,
ILD). Ciri dari model pembelajaran demonstrasi interaktif yaitu: (1)
beberapa contoh kasus atau fenomena yang dipilih sebagai konteks
pembelajaran didemonstrasikan oleh guru atau salah satu kelompok siswa, (2)
fenomena/kasus yang telah didemonstrasikan selanjutnya dielaborasi dalam
diskusi kelas, dan (3) memberikan penekanan pada gagasan awal siswa
sebagai titik tolak pembelajaran. Ciri dari model pembelajaran demonstrasi
interaktif yaitu: (1) beberapa contoh kasus atau fenomena yang dipilih
sebagai konteks pembelajaran didemonstrasikan oleh guru atau salah satu
kelompok siswa, (2) fenomena/kasus yang telah didemonstrasikan
selanjutnya dielaborasi dalam diskusi kelas, dan (3) memberikan
penekanan pada gagasan awal siswa sebagai titik tolak pembelajaran

Pembelajaran  demontrasi interaktif  berorientasi  pengubahan
konseptual yang selanjutnya disebut ILD-CC (Interactive Lecture

Demonstrations- Conceptual Change) ialah pembelajaran ILD yang dibuat

Ratna Rukmana, 2016

PENGEMBANGAN MEDIA SIMULASI VIRTUAL PERAMBATAN GELOMBANG BUNYI DAN
PENGGUNAANNYA DALAM PEMBELAJARAN FISIKA BERORIENTASI PENGUBAHAN KONSEPSI
SISWA SMP/MTs

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



berdasarkan miskonsepsi yang telah ada pada studi literatur untuk menentang
prakonsepsi siswa (Zimrot dkk, 2007). Sintaks atau tahapan dalam model
pembelajaran demonstrasi interaktif secara umum bedasarkan beberapa
penelitian terdiri dari Predict, Experience dan Reflect. Pada ILD-CC
ditandai adanya strategi konflik kognitif dan pengakomodasian pengetahuan
yang baru. Fase Predict adalah fase saat guru menjelaskan tentang suatu
kasus atau fenomena laboratorium atau melalui penayangan multimedia
interaktif dan siswa menyimak dengan seksama serta membuat prediksi.
Tujuannya mengidentifikasi konsepsi siswa dan mengekpos keyakinan siswa
atas jawaban yang diberikan. Fase experience dilakukan kegiatan
demonstrasi yang bisa berupa simulasi atau penayangan multimedia
interaktif untuk membuktikan hipétesis yang diajukan pada fase Predict..
pada fase ini mengkonfrontasi konsepsi siswa dengan strategi konflik
kognitif dan akomodasi pengetahuan baru. Fase Reflect, siswa menyajikan
temuannya dan memberikan penjelasan terhadap kasus yang diamati,
penguatan pemahaman konsep. Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya
pembelajaran ILD mampu meningkatkan konsep secara signifikan
dibandingkan dengan pengajaran tradisional tanpa demonstrasi (Anisa, 2012).
Pembelajaran ILD dapat diterapkan dalam kelas dengan jumlah siswa yang
besar. Pembelajaran ILD dipilih karena pembelajaran ILD dapat melibatkan
siswa dalam jumlah yang besar namun tetap efektif untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa dalam berbagai topik dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional (Suniati,2013). Pada penelitian ini ILD digunakan
pada konsep perambatan gelombang bunyi.

Materi perambatan gelombang bunyi pada pembelajaran IPA fisika
bersifat mikroskofis sehingga diperlukan media pembelajaran simulasi
virtual. Berdasarkan penelitian Suhandi, dkk (2009:3) bahwa penggunaan
media simulasi virtual dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal

senada diungkapkan Srisawasdi & Kroothkeaw (2014) bahwa simulasi virtual
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memiliki potensi yang signifikan sebagai media untuk pembelajaran
perubahan konseptual yang berdasar pada integrasi teknologi dan strategi
pembelajaran yang tepat. Penggunaan media simulasi virtual membuat
konten pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami (Jaakko & Nurmi,
2008). Menurut penelitian wahyudin dkk (2010) Penggunaan media virtual
dapat meningkatkan pemahaman dan minat siswa.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan mengenai pembelajaran IPA
fisika pada salah satu sekolah MTs Negeri di Kabupaten Sumedang diketahui
bahwa (1) pembelajaran masih menggunakan metode pembelajaran
konvesional yakni metode ceramah, (2) sekolah tersebut belum memiliki alat
laboratorium terutama alat laboratorium untuk materi perambatan gelombang
bunyi, (3) berdasarkan hasil tes miskonsepsi diketahui bahwa banyak siswa
yang mengalami miskonsepsi pada materi gelombang bunyi. Oleh karena itu,
terjadinya miskonsepsi ini diduga erat kaitannya dengan metode dan media
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Fakta-fakta di dunia pendidikan menunjukkan bahwa ketersediaan
media simulasi virtual untuk gelombang bunyi saat ini masih sangat terbatas.
Selama ini media simulasi virtual yang banyak digunakan dalam
pembelajaran Fisika bersumber dari Physics Education Technology (PhET),
akan tetapi simulasi gelombang bunyi masih sedikit tersedia di PhET.
Sementara itu simulasi gelombang bunyi dari sumber lain sebagian besar
tidak menampilkan gambaran mikroskofis sehingga mungkin kurang
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Di sisi lain, sebagian besar guru
IPA Fisika mengalami kesulitan dalam mengembangkan media pembelajaran
IPA Fisika berbantuan komputer yang interaktif dan efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa.

Berdasarkan paparan tersebut maka dipandang perlu dikembangkan
media simulasi virtual terkait gelombang bunyi yang dibutuhkan namun tidak

tersedia, maka peneliti melakukan suatu penelitian mengenai pengembangan
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media simulasi virtual perambatan gelombang bunyi dan
penggunaannya dalam pembelajaran IPA fisika yang berorientasi

pengubahan pemahaman konsep siswa SMP/MTs.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana karakteristik media simulasi virtual pada materi perambatan
gelombang bunyi yang dikembangkan untuk pembelajaran IPA Fisika
yang bersifat mikroskofis?

2. Apakah pembelajaran materi gelombang bunyi berorientasi pengubahan
konsepsi dibantu dengan media simulasi virtual yang dikembangkan dapat
menurunkan kuantitas siswa yang miskonsepsi?

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap media simulasi virtual materi
perambatan gelombang bunyi yang dikembangkan dan penggunaannya
dalam pembelajaran IPA fisika yang berorientasi pengubahan konsepsi
siswa?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini yaitu :

1. Menghasilkan produk media simulasi virtual materi gelombang bunyi untuk

pembelajaran IPA fisika yang bersifat mikroskopis.

2. Mengetahui impak pembelajaran IPA fisika berorientasi pengubahan

konsepsi yang menggunakan media simulasi virtual yang dikembangkan

tehadap penurunan miskonsepsi siswa.
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3. Mengetahui tanggapan siswa terhadap media simulasi virtual materi
gelombang bunyi yang dikembangkan dan penggunaannya dalam
pembelajaran IPA fisika yang berorientasi mengubah konsepsi siswa.

D. Manfaat
1. Manfaat praktis
Media simulasi virtual yang dikembangkan dapat digunakan secara
langsung oleh para pengajar IPA fisika di sekolah menengah dalam

pembelajaran IPA fisika pada materi gelombang bunyi.

2. Manfaat teoritis
Memperkaya khazanah media simulasi virtual yang telah
dikembangkan sebagi alat bantu dalam pembelajaran IPA fisika khususnya
pada materi gelombang bunyi.
E. Definisi Operasional Variabel
Untuk memberikan konsep yang sama dalam upaya menghindari
kesalahan penafsiran terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian
ini, maka perlu dijelaskan definisi operasionalnya sebagai berikut:
1. Pengembangan
Pengembangan merupakan suatu proses yang meliputi kegiatan
analisis kebutuhan, perancangan, pembuatan, validasi, dan uji implementasi
media simulasi virtual pada materi gelombang bunyi. Pengembangan media
simulasi virtual dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah penelitian
yang diadaptasi dari Creswell (2014) yang meliputi tahapan: (1)
mengumpulkan data kualitatif dan menganalisisnya (analisis kebutuhan), (2)
menggunakan analisis tersebut untuk mengembangkan media simulasi virtual
(perancangan, pembuatan, validasi), dan (3) menerapkan media simulasi virtual

yang telah dikembangkan pada siswa (uji implementasi media).
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2. Media simulasi virtual

Media simulasi virtual dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
media pembelajaran dalam bentuk tiruan situasi nyata ke dalam situasi buatan
melalui program komputer. Pada penelitian ini menggunakan komputer
program macromedia flash 8, yang digunakan untuk memvisualisasikan
konsep fisika yang bersifat mikroskopik untuk membantu siswa dalam
membangun dan mengubah pemahaman konsep pada materi perambatan
gelombang bunyi yang bersifat mikroskopik. Pada pembelajaran, media
simulasi virtual digunakan sebagai alat bantu untuk memfasilitasi siswa dalam
memahami konsep fisika yang abstrak salah satunya materi gelombang bunyi,
sehingga siswa mampu melihat pada simulasi bagaimana proses yang terjadi
secara mikroskopis yang disajikan melalui demonstrasi.

3. Pembelajaran demontrasi interaktif berorientasi pengubahan koseptual.
Pembelajaran merupakan upaya terencana dan sistematis untuk
menciptakan terjadinya interaksi edukatif antara peserta didik dan pendidik
untuk mencapai tujuan tertentu. Istilah pengubahan konsepsi dalam penelitian
ini diartikan sebagai proses penggantian konsepsi tidak ilmiah menjadi
konsepsi ilmiah pada materi gelombang bunyi. Sementara itu, pembelajaran
fisika yang berorientasi pengubahan konsepsi dalam penelitian ini mengacu
pada pembelajaran fisika dengan model demontrasi interaktif berorientasi
pengubahan konseptual (Interactive Lecture Demonstrations model-
Conceptual Change / ILD-CC) yang bertujuan untuk mengubah miskonsepsi
siswa menjadi konsepsi ilmiah pada materi gelombang bunyi dengan tahapan
pembelajaran yang meliputi : 1) sajian masalah konseptual untuk
mengidentifikasi konsepsi siswa; 2) ekspos keyakinan siswa atas jawaban yang
diberikan serta argumentasinya; 3) konfrontasi konsepsi siswa dengan strategi
konflik kognitif berbantuan media simulasi virtual; 4) akomodasi konsepsi baru

oleh siswa; 5) Penguatan pemahaman konsep; dan 6) perluasan pemahaman
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dan penerapan pengetahuan secara bermakna. Penggunaan model pembelajaran
demonstrasi interaktif berorientasi pengubahan konseptual dilakukan pada
tahap uji implementasi media simulasi virtual yang dikembangkan.

4. Pengubahan konsepsi siswa

Pengubahan konsepsi siswa adalah pengubah konsep awal yang
dimiliki oleh siswa dari miskonsepsi menjadi sesuai dengan konsep ilmiah Hal
tersebut diharapakan terjadi setelah pembelajaran berlangsung, melalui
pengalaman belajar sehingga dapat mengubah paradigma berpikir siswa.

Posner dkk (1982) menjelaskan bahwa pengubahan konsepsi terjadi
melalui proses asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi karena pengetahuan
awal siswa sejalan atau berhubungan dengan fenomena yang dipelajari
sehingga tidak terjadi konflik kognitif ataupun pengubahan konsepsi.
Sementara itu tahap akomodasi terjadi jika siswa merasa konsepsi yang
dimilikinya ternyata tidak sesuai dengan fenomena atau konsep yang baru,
maka akan terjadi konflik kognitif. Hadirnya informasi baru yang mendorong
munculnya konflik kognitif memungkinkan para siswa memikirkan kembali
ide-ide mereka sebelumnya yang dirasakan tidak konsisten dan berusaha
menerima kebenaran informasi baru tersebut. Oleh karena itu, munculnya
konflik kognitif merupakan kunci utama terjadinya perubahan konsepsi.

Proses pengubahan konsepsi tidak bisa terjadi begitu saja dalam
pembelajaran hanya dengan menciptakan konflik kognitif dalam diri siswa,
akan tetapi dibutuhkan keadaan atau faktor yang mendukung untuk
mempercepat terjadinya pengubahan konsepsi tersebut. Menurut Posner dkk.
(1982) ada empat faktor yang harus ada untuk mengkatalisasi pengubahan
konsepsi, yakni:

a. Harus ada ketidak puasan terhadap konsepsi yang telah ada. Siswa akan
dapat mengubah konsepsinya jika mereka terlebih dahulu menyadari bahwa
ada beberapa inkonsistensi dalam pemahaman mereka saat ini dan bahwa

cara berpikir mereka tidak memecahkan masalah yang dihadapi.

Ratna Rukmana, 2016

PENGEMBANGAN MEDIA SIMULASI VIRTUAL PERAMBATAN GELOMBANG BUNYI DAN
PENGGUNAANNYA DALAM PEMBELAJARAN FISIKA BERORIENTASI PENGUBAHAN KONSEPSI
SISWA SMP/MTs

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



10

b. Konsep yang baru harus dapat dimengerti, rasional, dan dapat memecahkan
persoalan atau fenomena yang baru.

c. Konsep yang diberikan harus masuk akal, dapat memecahkan dan
menjawab persoalan terdahulu, dan juga konsisten dengan teori-teori atau
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.

d. Konsep baru harus berdaya guna bagi siswa dalam mengembangkan
pengetahuannya untuk dapat menjelaskan fenomena atau fakta baru yang
dijumpainya.

Selain empat faktor tersebut, menurut Suratno (2008) faktor lain yang
mempengaruhi proses pengubahan konsepsi adalah faktor kontekstual. Artinya,
siswa bisa saja menerima dan memahami konsep ilmiah pada konteks tertentu,
tetapi bisa saja tetap menggunakan konsepsi awalnya (bersifat miskonsepsi)
pada konteks lain. Karakteristik dari perubahan konsepsi adalah bersifat
kontekstual dan tidak stabil. Perubahan konsepsi yang bersifat jangka panjang
dan stabil baru bisa tercapai bila siswa mengenali hal-hal yang relevan dan sifat
umum dari konsep ilmiah secara kontekstual.

Pengubah konsepsi dalam penelitian ini terdiri dari: identifikasi
miskonsepsi, remidiasi dengan menghadirkan bantuan media virtual,
identifikasi pengurangan miskonsepsi setelah pembelajaran.

5. Materi perambatan gelombang bunyi

Materi perambatan gelombang bunyi yang ditinjau dalam penelitian
ini merupakan materi ajar gelombang bunyi yang dipelajari di tingkat
SMP/MTs kelas 8 pada semester genap, standar kompetensi 6. Memahami
konsep dan penerapan getaran, gelombang dan optika dalam produk teknologi
sehari-hari. Kompetensi dasar 6.2 mendeskripsikan konsep bunyi dalam
kehidupan sehari-hari. Materi terdiri dari deskripsi gelombang bunyi, pengaruh
frekuensi dan amplitudo terhadap gelombang bunyi, kecepatan gelombang

bunyi, resonansi dan pemantulan bunyi. Pada penelitian ini  materi
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pembelajaran di batasi deskripsi gelombang bunyi, pengaruh frekuensi dan
amplitudo terhadap gelombang bunyi dan resonansi.
6. Miskonsepsi
Miskonsepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah konsepsi
siswa yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah pada materi gelombang
bunyi. Remediasi miskonsepsi siswa pada konsep gelombang bunyi
dianalisis dari hasil pre-test dan post-test menggunakan tes diagnostik
three-tier test pada tahap uji implementasi media simulasi gelombang bunyi.
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